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KATA PENGANTAR

Puiji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penulisan Rencana
Aksi Pengembangan SDM Walikota Batam Tahun 2022-2026. Dokumen ini merupakan
tahap awal dari rangkaian kegiatan perencanaan pembangunan jangka menengah yang
bertumpu pada pendekatan saintifik untuk menghasilkan isu-isu strategis, yang kemudian
menjadi acuan bagi penyusunan Rencana Aksi (Renaksi) Pengembangan SDM Kota Batam
Tahun 2022-2026. Renaksi Pengembangan SDM Kota Batam yang disusun ini memiliki
perbedaan dengan penyusunan periode-periode sebelumnya, dimana pada awal tahun 2020
negara-negara di dunia termasuk Indonesia sedang mengalami keadaan luar biasa
(extraordinary circumstance) akibat pandemi Covid-19. Dampak pandemi Covid-19 ini telah
mengganggu kehidupan manusia terutama pada aspek kesehatan sehingga mengakibatkan

resesi ekonomi global.

Saat ini resesi ekonomi dampak pandemi Covid-19 lebih parah dibandingkan krisis
keuangan global tahun 2008-2009, pada tahun 2020 diperkirakan pertumbuhan ekonomi
dunia berada pada angka minus 3,0 persen, 195 juta orang kehilangan pekerjaan dan 420-
580 juta orang menjadi miskin. Pandemi Covid-19 perlu dipandang sebagai titik tolak dalam
penyusunan perencanaan pengembangan SDM yang lebih baik melalui pendekatan ada
peningkatan ketahanan (resilience) untuk seluruh sektor terutama yang berbasis teknologi.
Dukungan dan peran serta masyarakat serta seluruh stakeholder di Kota Batam sangat
diperlukan untuk meminimalkan dampak negatif dari pandemi Covid-19 dan mewujudkan
tujuan pembangunan Kota Batam Tahun 2022-2026.

Akhir kata, saya sebagai Walikota Batam, menyampaikan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah menyumbangkan waktu, tenaga, dan pikiran hingga selesainya
Rencana Aksi Pengembangan SDMKota Batam Tahun 2022-2026 ini.

—_. Batam, Juli 2021
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BAB I PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembangunan Daerah merupakan perwujudan dari pelaksanaan
urusan pemerintahan yang telah diserahkan ke Daerah sebagai bagian
integral dari pembangunan nasional. Dalam perspektif pembangunan
daerah, Kota Batam yang berbentuk kepulauan berada di jalur
pelayaran internasional dan terletak di Provinsi Kepulauan Riau memiliki
peran strategis sebagai daerah otonomi sekaligus sebagai kawasan
berikat, perdagangan bebas dan pelabuhan bebas. Dalam konteks ini
Pemko (Pemerintah Kota) Batam memiliki keunggulan komparatif yang
dapat dimanfaatkan bagi sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat
Kota Batam, dengan memberdayakan potensi perekonomian, sosial,
Sumber Daya Manusia dan budaya yang dimiliki Kota Batam.

Visi dan Misi Kota Batam periode 2021-2026 merupakan visi dan
misi dari Walikota dan Wakil Walikota yang terpilih melalui pemilihan
kepala daerah serentak di tahun 2020. Arah pembangunan kota Batam
difokuskan pada pencapaian visi dan misi Walikota dan Wakil Walikota
menjadi Visi dan Misi Kota Batam untuk periode RPJMD Tahun 2021 -
2026 yang disesuaikan dengan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri
Nomor 640/16/SJ tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Daerah Pasca Pemilihan Kepala Daerah Serentak
Tahun 2020.

Visi pembangunan jangka panjang yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Batam Tahun 2005-2025
juga diacu dalam perumusan visi jangka menengah ini. Karenanya,

maka rumusan Visi Kota Batam periode 2021-2026 adalah:

“TERWUJUDNYA BATAM SEBAGAI BANDAR DUNIA MADANI
YANG MODERN DAN SEJAHTERA”.

Visi tersebut mengandung empat pokok visi yang ingin dicapai
oleh Pemko Batam pada tahun 20286, yaitu “Bandar Dunia”, “Madani”,
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“Modern” dan“Sejahtera”. Adapun dalam upaya pencapaian Vvisi
“TERWUJUDNYA BATAM SEBAGAI BANDAR DUNIA MADANI YANG
MODERN DAN SEJAHTERA”, akan diwujudkan melalui 5 misi
penyelenggaraan pemerintahan periode 2021 - 2026 yang telah
ditetapkan oleh Pemko Batam. Misi penyelenggaran pemerintahan Kota
Batam tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan melalui
peningkatan kualitas dan diversifikasi kegiatan perekonomian
berbasis keunikan dan keunggulan wilayah.

2. Mewujudkan Pembangunan Kota yang Berkelanjutan didukung
Infrastruktur, Utilitas dan Sistem Transportasi yang Maju,
Ramah, Aman, Asri dan Nyaman sesuai Tata Ruang.

3. Mewujudkan SDM yang Berdaya Saing, Berbudaya, Produktif
dan Berakhlak Mulia.

4. Melanjutkan Percepatan pembangunan di Daerah Hinterland
untuk pemerataan dan sebagai penopang perekonomian Kota
Batam.

5. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik, Responsif,
Efektif dan Efisien berbasis teknologi informasi dalam
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

Berpijak pada komitmen yang tinggi untuk mencapai Vvisi
“Terwujudnya Batam Sebagai Bandar Dunia Madani yang Modern
dan Sejahtera", terutama pada Misi ke-5, yaitu untuk mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik, responsif, efektif dan efisien berbasis
teknoloagi informasi. Oleh karena itu Pemko Batam memberikan

perhatian utama kepada Pengembangan/Peningkatan Kompetensi
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Sumber Daya Manusia, khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN) Pemko
Batam dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

Berdasarkan data dari Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Batam, saat ini jumlah ASN
Pemko Batam yang telah menyelesaikan pendidikan S1/DIV sampai S3
berjumlah : 4.411 orang dari total 5.785 ASN atau 76,24 % dari total
pegawai di lingkungan Pemerintah Kota Batam, jika dibandingkan pada
awal kepemimpinan periode pertama Walikota dan Wakil Walikota
Batam pada tahun 2016, yaitu sebesar 61,7% atau 3.935 ASN.

Meskipun adanya kekuatan dari sisi kualifikasi pendidikan SDM
Aparatur, Pemko Batam tetap fokus dalam pengembangan SDM,
menyangkut pengembangan diklat struktural, diklat teknis dan diklat
fungsional dalam rangka meningkatkan profesionalitas ASN Pemko
Batam dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanaan kepada
masyarakat. Berkenaan dengan hal itu kami menyusun Rencana Aksi
Pengembangan SDM.

B. TUJUAN DAN SASARAN

TUJUAN

Tujuan dari Rencana Aksi ini adalah untuk mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan yang profesional, akuntabel,
transparan dan mengayomi. Tujuan ini ditetapkan untuk
penyelenggaraan misi kelima pembangunan Kota Batam lima tahun

mendatang.

SASARAN
Sasaran dalam pengembangan SDM adalah peningkatan pelayanan
publik yang prima dengan memanfaatkan teknologi informasi.
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C. RUANG LINGKUP

Adapun ruang lingkup sistematika penyajian dokumen Rencana
Aksi Pengembangan SDM Pemerintah Kota Batam Tahun 2021-2026
adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN :

Bab ini berisi tentang latar belakang penyusunan Rencana Aksi
Pemerintah Kota Batam 2022-2026, maksud dan tujuan penyusunan,
landasan normative penyusunan, hubungan dengan dokumen
perencanaan lainnya dan sistematika penulisan. Adapun struktur sub
bab dalam bab ini adalah:

A. Latar Belakang
B. Tujuan dan Manfaat

C. Ruang Lingkup

BAB Il GAMBARAN UMUM

Bab ini menguraikan statistik dan gambaran umum kondisi daerah
terkini, dengan maksud mengetahui keadaan daerah pada berbagai
bidang dan aspek kehidupan sosial ekonomi daerah yang akan
diintervensi melalui berbagai kebijakan dan program daerah dalam
periode tahun 2021-2026. Bab ini diperjelas dan diperinci ke dalam sub

bab sebagai berikut:
A. Deskripsi Lokus
B. Sumber Daya Manusia

C. Realisasi Anggaran Pengembangan Sumber Daya Manusia
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BAB Il ANALISIS PERMASALAHAN DAN PERUMUSAN ISU
STRATEGIS

Bab ini berisi uraian tentang permasalahan pembangunan yang akan
dianalisa, sehingga menghasilkan isu-isu strategis dengan tujuan untuk
memudahkan proses perumusan arah kebijakan, strategi dan skala
prioritas. Adapun struktur sub bab dalam bab ini adalah:

A. Analisis Permasalahan dengan SWOT

B. Perumusan Isu Strategis

BAB IV RENCANA AKSI

Bab ini berisikan program-program rencana aksi tahun 2022-2026
dalam upaya mewujudkan pengembangan SDM ASN di lingkungan
Pemerintah Kota Batam. Adapun struktur sub bab dalam bab ini adalah:

A. Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Anggaran.

B. Jadwal Pelaksanaan dan capaian target rencana aksi.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup yang berisikan simpulan dan rekomendasi
untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang profesional,
akuntabel, transparan dan mengayomi. Serta rumusan Rencana Aksi
Pemerintah Kota Batam ke depan.

A. Simpulan

B. Rekomendasi

= Daftar Pustaka/Sumber Kutipan

» Lampiran-Lampiran.

B R LSRR A T S N AR A R R R R L R e SRR R

Resabisi Pesgembangan SDM Kota Batam 20222026




BAB II GAMBARAN UMUM

A. DESKRIPSI LOKUS
1. Aspek Geografis dan Potensi

Kota Batam mempunyai letak yang strategis, yaitu berada di jalur
pelayaran dunia internasional, yang berbatasan:
- Sebelah Utara wilayah Kota Batam berbatasan dengan negara
Singapura dan Malaysia
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lingga
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Karimun
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bintan

Letaknya yang sangat strategis menjadikan daerah ini
selanjutnya ditetapkan sebagai daerah khusus yang dikembangkan
sebagai daerah industri, perdagangan dan pariwisata. Kondisi tersebut
menjadi keunggulan kompetitif yang akan dimanfaatkan secara optimal

oleh Kota Batam.

Gambar 2. 1 Peta Wilayah Administrasi Kota Batam

Sumber: Bakorsurtanal

WPWWMWZOZZ—ZOZ& 6



Dalam perspektif ekonomi, berdasarkan Peraturan Peraturan
Pemerintah Nomor 5 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2007 Tentang Kawasan Perdagangan
Bebas Dan Pelabuhan Bebas Batam, sebagaimana diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 62 tahun 2019
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun
2007 tentang Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
Batam, Sebagian besar Wilayah Kota Batam merupakan Kawasan
Strategis Nasional (KSN) yaitu Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas (KPBPB) yang meliputi 8 (delapan) Pulau di Kota
Batam, yaitu:

Pulau Batam
Pulau Tonton
Pulau Setokok
Pulau Nipah
Pulau Rempang
Pulau Galang

Pulau Galang Baru

© N o gk~ 0N=

Pulau Janda Berhias dan gugusannya

Didalam KPBPB Kota Batam memiliki 2 (dua) Kawasan Strategis
Ekonomi Khusus yaitu berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 67
tahun 2021 tentang Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Batam Aero
Technic dan Peraturan Pemerintah Nomor 68 tahun 2021 tentang
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Nongsa.

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 6 Tahun 2017 tentang
Penetapan Pulau-Pulau Kecil Terluar, Kota Batam memiliki Kawasan
strategis yang terdiri dari 4 (empat) Pulau Terluar, yaitu Pulau Nipah,
Pulau Pelampong, Pulau Batu Berhenti dan Pulau Putri. Keunggulan-
keunggulan tersebut menjadi daya tarik bagi negara tetangga untuk
berinvestasi dan merelokasi aktivitas ekonomi mereka ke Batam, mulai

dari aktivitas industri, perdagangan maupun jasa. Hal ini dikarenakan
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ketersediaan sumber daya lahan dan tenaga kerja yang cukup serta
adanya kemudahan investasi yang diberikan. Untuk pengembangan
prioritas nasional sektor industri dan pariwisata, yakni pengembangan
Integrasi Kawasan Industri Batam-Bintan, dan Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional (KSPN).

Dalam perspektif keamanan dan pertahanan Nasional, Kota
Batam sebagai wilayah kepulauan yang berbatasan dengan negara
tetangga, sekaligus sebagai pintu masuk kunjungan wisatawan
mancanegara terbesar setelah Jakarta dan Bali memiliki peran strategis
dalam menjaga kedaulatan Negara. Konsekuensi logis dari hal tersebut,
segala aspek yang berpotensi mengganggu keamanan dan pertahanan
di Wilayah Batam menjadi prioritas di tingkat nasional. Hal ini semakin
memantapkan Kota Batam sebagai kota yang kondusif, aman dan

nyaman.

2. Pembagian Wilayah Administrasi

Secara administratif Kota Batam terdiri dari 12 (dua belas)
Kecamatan dengan 9 (sembilan) kecamatan berada di daerah
perkotaan (Pulau Batam) sedangkan 3 (tiga) kecamatan berada di
daerah pesisir. Jumlah kelurahan di seluruh kecamatan mencapai 64

(enam puluh empat) kelurahan.

Tabel 2. 1 Pembagian Wilayah Administratif Kota Batam

Luas Wilayah (Km?)
Darat Laut Total

Kecamatan Kelurahan

1 Belakang Padang 6 70,05 687,9 757,95
2. | Bulang 6 159,12 301,01 460,13
3. | Galang 8 357,84 | 1.851,49 | 2.209,33
4. | Sungai Beduk E 106,12 14,96 121,08
5. | Nongsa 4 118,07 207,18 325,25
6. | Sekupang 7 75,84 31,38 107,22
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Luas Wilayah (Km?)

Kecamatan Kelurahan

Darat Laut Total

7. | Lubuk Baja 5 17,14 22,45 )

8. | Batu Ampar 4 14,25 31,19 45,44

9. | Batam Kota 6 44,56 2,29 46,85

10. | Segulung 6 63,42 6,43 69,85

11. | Batu Aji 4 45,68 16,69 62,37

12. | Bengkong 4 15,70 3,72 19,42
Jumlah 64 1.087,78 3.176,69 4.264,47

Sumber: Bapelitbangda Kota Batam

Dari data tersebut di atas, maka diketahui bahwa Kecamatan
Galang memiliki luasan wilayah yang paling luas dibandingkan wilayah
kecamatan lainnya, yaitu mencapai 51,81%. Sedangkan Kecamatan
Bengkong merupakan kecamatan yang memiliki luas wilayah paling kecil
dibandingkan daerah lainnya, yaitu hanya sebesar 0,46%. Lebih lanjut, luas
wilayah administratif kecamatan berdasarkan persentase disampaikan

pada diagram di bawah ini.

Batam Kota BatuAmpar  Sagulung Batu Aji

Lubuk Baja ) .y -
1.10% 1.07% 1.64% 1.46%

0.93%

Bengkong
0.46%

Sekupang
2.51%

Nongsa
7.63%

bungai Beduk
2.84%

Gambar 2. 2 Luas Wilayah Administratif Kecamatan di Kota Batam (%)
Sumber: BPS Kota Batam
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3. Demografi

Penduduk Kota Batam bersifat heterogen terdiri dari berbagai suku yang
ada di Indonesia, dengan penduduk aslinya adalah suku Melayu.
Jumlah penduduk dan pertumbuhan penduduk kota Batam dari tahun
2016 sampai dengan 2020 ditampilkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 2. 2 Jumlah Penduduk dan Distribusi Penduduk Kota Batam

Luas Jumiah Penduduk (Jiwa)
Kecamatan o Distribusi Kepadatan
(km2} Penduduk | Penduduk 2020
2016 2017 2018 2019 2020 | 2020(%) | (iwa/km2)
(1) {2) (3) (4) (5} (6} n (8) {9)
BELAKANG PADANG | 69,12 21.836 21024 | 19387 | 20469 | 22439 1,88 325
BATU AMPAR 11,19 76.212 64.410 66.894 62.093 60.450 5,05 5.402
SEKUPANG 68,30 127288 | 128613 | 131001 | 141314 | 156283 | 13,06 2.288
NONGSA 114,55 59.884 63.710 67.002 71.847 81.451 6,81 711
BULANG 158,75 11.625 11233 | 10012 | 11310 | 10707 0,89 67
iLUBUK BAJA 11,43 93.868 92.068 87.249 90.560 84.533 7,07 7.396
|sEi BEDUK 106,45 89.648 83514 | 88018 | 86220 | 96.193 8,04 904
[GALANG 350,76 16.585 16.364 15.843 17.183 16.989 1,42 48
|BENGKONG 13,21 105301 | 105666 | 109.866 | 111.923 | 119.836 | 10,02 9.072
[BATAM KOTA 38,96 155.077 162.974 271.454 176.287 198.617 16,60 5.098
[SAGULUNG 54,78 163.750 | 177.896 | 27559 | 188333 | 209.386 | 17,50 3.822
[BATU AN 41,34 116153 | 127.568 | 187.778 | 130012 | 139512 | 1166 3375
[koTA BaTAM 103884 | 1.037.227 | 1.055.040 | 1.320.763 | 1.107.551 | 119639 | 100 1152

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Batam

Pada tahun 2016 jumlah penduduk kota Batam tercatat sebesar
1.037.227 jiwa. Selanjutnya pada tahun 2017 jumiah penduduk kota
Batam mengalami kenaikan yaitu tercatat sebesar 1.055.040 jiwa yang
mana mengalami peningkatan sebesar 1,72% dibanding tahun
sebelumnya. Pada tahun 2018 penambahan penduduk di Kota Batam
meningkat signifikan yaitu menjadi 1.329.763 jiwa dengan tingkat
pertumbuhan 26,04% dibanding tahun sebelumnya. Penambahan
jumlah penduduk paling tinggi adalah di Batam Kota dibanding
kecamatan-kecamatan lainnnya. Namun, pada tahun 2019 jumlah
penduduk Kota Batam justru mengalami penurunan signifikan yaitu
sebesar 16,71% dibanding tahun 2018. Selanjutnya selama masa
pandemi yaitu tahun 2020 penduduk Kota Batam justru mengalami
kenaikan meskipun kenaikan ini tidak sebesar tahun sebelumnya.
Kenaikan pertumbuhan penduduk Kota Batam tahun 2020 yaitu sebesar
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8,02% sehingga jumlah penduduk Kota Batam tahun 2020 mencapai
1.196.396 jiwa. Selama lima tahun terakhir jumlah penduduk Kota
Batam mengalami tren kenaikan yang fluktuatif dari tahun ke tahun. Tren
yang cenderung meningkat ini perlu menjadi perhatian karena
penambahan jumlah penduduk periu diikuti dengan kuantitas dan

kualitas pelayanan dasar masyarakat.

B. SUMBER DAYA MANUSIA

Gambaran Sumber Daya Manusia di lingkungan Pemerintah Kota
Batam dijabarkan dalam tabel dan grafik di bawah ini :

Tabel 2.3 Jumlah PNS Pemerintah Kota Batam Menurut Jenjang
Pendidikan Periode 2016-2020

Jenjang

Pendidikan

SD 47 40 40 25 20
SMP 69 59 56 39 27
SMA 1378 1176 1146 752 749

Di 45 42 41 15 8

(o]]] 254 225 217 46 148

DHi 651 653 643 611 640

DIV 78 75 82 98 115

S-1 3568 3126 3054 3695 3692

S-li 289 258 269 491 382

S-lll 0 0 1 5 4

Jumiah 6379 5654 5549 5777 5785

Kondisi tersebut dapat digambarkan pada grafik berikut ini :
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Jumliah PNS Pemko Batam Menurut Jenjang Pendidikan Periode 2016-2020
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat dijelaskan bahwa 72,5%
ASN di lingkungan Pemerintah Kota Batam memiliki pendidikan setara
dengan S1/DIV ke atas.

Tabel 2.4 Jumlah Pejabat Eselon Pada Pemerintah Kota Batam

Periode 2020.
Tahun 2020

Tingkat Esselon Berdasarkan Berdasarkan

Peta Jabatan situasi aktual
Esselon IIA 1 1
Esselon |IB 38 36
Esselon i 189 178
Esseon IV 941 921
7 Jumlah 1169 | 1136

Berdasarkan data diatas maka ada sekitar 33 jabatan yang saat ini
belum terisi. Kondisi ini disebabkan karena ASN pada jabatan tersebut
ada yang telah pensiun, meninggal dunia dan sebagian pindah ke luar
daerah serta beberapa dikenakan sanksi disiplin sehingga tidak lagi
menduduki jabatan struktural.
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Untuk menghasilkan seorang pejabat yang berkompeten didalam
menjalankan tugas dijabatanya, maka pejabat eselon | hingga eselon IV
membutuhkan pengembangan kompetensi sesuai dengan tuntutan
tupoksinya dalam bentuk Diklat Kepemimpinan. Jumlah ASN yang
belum mengikuti Diklat PIM | hingga Diklat PIM IV digambarkan dalam
table dibawah ini :

Tabel 2.5 Jumlah PNS Yang Sudah/Belum Mengikuti Diklat
Kepemimpinan s/d Tahun 2020.

Jenis Diklat Tahun 2020 Jum|ah‘ Persentase
Sudah Belum Pegawai Sudah Belum
Diklatpim Tk. 0 1 1 0.0% 100.00%
Diklatpim Tk. Il 21 16 36 58.3% 41.67%
Diklatpim Tk. Il 77 101 178 43.3% 56.74%
Diklatpim Tk. IV 403 518 921 43.8% 56.24%
Jumlah 501 636 1136 44.1% 55.81%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa masih banyaknya pejabat

eselon di lingkungan Pemerintah Kota Batam yang belum mengikuti Diklat

Kepemimpinan  yaitu sebanyak 636 orang atau sebesar 55,81%.

Banyaknya jumlah ASN yang belum mengikuti Diklat PIM ini dipengaruhi

oleh :

a.

Bahwa keikutsertaan Diklatpim belum menjadi prasyarat mutlak dalam
pengangkatan ASN dalam jabatan struktural.

Besarnya biaya keikutsertaan (kontribusi) dan terbatasnya kuota untuk
mengikuti Diklatpim. Besarnya biaya kontribusi disebabkan karena saat
ini pelaksanaan Diklatpim dilakukan dalam bentuk pengiriman ke
lembaga yang telah terakreditasi.

Dari sisi kemampuan para pejabat struktural, sebagian besar telah
mampu menunjukkan kinerja yang diharapkan.

Kondisi Pandemi Covid-19 juga membatasi kegiatan diklat yang sifatnya
klasikal sebagaimana Diklatpim karena alasan social distancing.
Dalam kerangka mempersiapkan perampingan organisasi sebagaimana
arahan Presiden Joko Widodo bahwa struktur organisasi instansi
pemerintah perlu disederhanakan (tepat struktur kaya fungsi), maka
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Diklatpim saat ini difokuskan bagi pejabat yang nantinya tetap
menduduki jabatan struktural.

Berdasarkan hasil analisa kebutuhan pengembangan SDM, setiap
ASN membutuhkan pengembangan kompetensi 20 JP pertahun
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah nomor 17 tahun 2020
pasal 203 ayat 4 tentang Pengembangan kompetensi 20 JP per tahun.
Pemenuhan kebutuhan pengembangan kompetensi tersebut masih
memerlukan peningkatan. Berdasarkan tabel di bawah ini dapat dilihat
gambaran pengembangan kompetensi SDM selama 2 (dua) tahun 2019-
2020 :

Tabel 2.6 Jumlah ASN yang telah mengikuti diklat luring dan daring Tahun

2019 s/d 2020

Tahun 2019 Tahun 2020 it

ot Sudja;\ 20 Belum SUde 20" Belum Pegawai
Eselon Il 11 25 11 25 36
Eselon lll 45 133 57 121 178
Eselon IV 345 576 212 709 921
Staff (termasuk JF) 921 3729 1221 3429 4650
Jumlah 1322 | 4463 1501 4284 5785

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa jumlah ASN yang telah
mengikuti diklat 20 JP selama 2019 berjumlah 1322 orang atau 22,85 %
sedangkan pada tahun 2020 jumlahnya meningkat menjadi 1501 orang
atau 25,94 %. Peningkatan ini disebabkan karena banyaknya diklat yang
dilakukan oleh kementerian terutama bidang PPSDM dan lembaga-
lembaga diklat lainnya dengan model daring melalui aplikasi Zoom Meeting.
BKPSDM melalui Kasubbag Umum dan Kepegawaian OPD secara
continue dan berkesinambungan menginformasikan kegiatan-kegiatan
diklat via daring melalui group WA “Info Bangkom”.Sehingga ASN dapat
meningkatkan kompetensinya meskipun kondisi dalam masa Pandemi
Covid-19.
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Dengan adanya perubahan struktur organiasi dan penyederhanaan
birokrasi maka kedepannya dibutuhkan pengembangan SDM untuk
mendukung pelatihan-pelatihan terhadap pegawai fungsional menjadi fokus
dalam peningkatan kompetensi pegawai. Peningkatan kemampuan
pegawai dalam bidang IT juga menjadi fokus kebutuhanh pengembangan
kompetensi. Sehingga proses pekerjaan menjadi lebih cepat dan
meminimalisir jumlah pegawai yang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut.
Selain itu juga perlu dimanfaatkan peluang-peluang peningkatan
kompetensi pegawai (diklat/tugas belajar, dst) menggunakan anggaran
APBN.
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Tabel 2.7 Gambaran Umum Sumber Daya Aparatur Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Kota Batam Tahun 2020
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Berdasarkan tabel diatas Jika dilihat gambaran umum latar
belakang pendidikan, maka pada tahun 2020 sebagian besar ASN di
Pemerintah Kota Batam didominasi dengan berlatarbelakang pendidik
atau guru yaitu berjumlah 1682 orang atau sebesar 29, 24 % sedangkan
yang berlatarbelakang manajemen berjumlah 486 orang atau sebesar 8,4
% dan yang berlatarbelakang kesehatan berjumlah 207 orang atau
sebesar 3,58 %.

Ada beberapa latarbelakang pendidikan di Pemerintah Kota Batam
yang dilihat masih minim atau sedikit yaitu mulai dari berlatar belakang
Pertambangan sebanyak 5 orang atau sebesar 0,08 %. Berlatarbelakang
Pertanian sebanyak 21 orang atau sebesar 0,36 %, berlatarbelakang
Teknik Elektro sebanyak 27 orang atau sebesar 0, 46 %. Adapun kelompok
lainnya sebanyak 2407 yang terdiri dari pendidikan sarjana/DIV sejumlah
1033 orang atau 17,85 % dan DIII/SLTA sebanyak 1374 orang atau
23,75%.

Mengingat masih minim atau kecilnya jumlah tenaga teknis ada saat
ini, maka Pemerintah Kota Batam melalui Program Pengembangan
Sumber Daya Manusia melakukan berbagai terobosan guna memenuhi
kebutuhan kompetensi yang dianggap masih kurang di masing-masing
OPD, yaitu dengan melakukan kegiatan pelaksanaan atau pengiriman
diklat, baik diklat struktural maupun diklat teknis dan fungsional, serta

pengusulan melalui penerimaan CPNS.

C. REALISASI ANGGARAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSIA

Berikut akan dijelaskan rasio perbandingan antara Realisasi Anggaran
Pengembangan SDM terhadap Realisasi Anggaran Belanja Pegawai
Daerah Kota Batam Tahun Anggaran 2017 s/d 2019, dan rasio
perbandingan antara Realisasi Anggaran Pengembangan SDM
terhadap Realisasi Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Kota Batam
Tahun Anggaran 2017 s/d 2019.
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Tabel 2.8 Realisasi Anggaran Pengembangan SDM Kota Batam Tahun

2017 s/d 2019.
NO TAHUN ANGGARAN JUMLAH ANGGARAN (Rp)
1 2017 5.736.487.109,00
2 2018 4.459.608.360,00
3 2019 7.352.736.005,00
JUMLAH 17.548.831.474,00

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan tentang besaran
realisasi anggaran pengembangan sumber daya manusia di lingkungan
Pemerintah Kota Batam pada periode 2017 adalah sebesar Rp.
5.736.487.109.00, untuk tahun 2018 adalah sebesar Rp.
4.459.608.360.00, sedangkan pada tahun 2019 realisasi anggarannya
sebesar Rp. 7.352.736.005.00, Maka didapatkan total belanja
pengembangan sumber daya manusia periode 2017 s/d 2019 adalah
sebesar Rp. 17.548.831.474,00.

Tabel 2.9 Realisasi Anggaran Belanja Pegawai Kota Batam Tahun 2017

s/d 2019
" NO TAHUN ANGGARAN JUMLAH ANGGARAN (Rp)
1 2017 750.182.482.840,00
2 N 2018 865.739.41;6—3.7560,00”
3 2019 903.495.293.050,00
JUMLAH 2.519.417.212.450,00

Sedangkan realisasi belanja pegawai periode tahun 2017 adalah
sebesar Rp. 750.182.482.840,00, untuk tahun 2018 sebesar Rp.
868.739.436.560,00 sedangkan pada tahun 2019 adalah sebesar Rp.
903.495.293.050,00. Maka didapatkan total belanja pegawai selama
kurun waktu periode 2017 s/d 2019 adalah sebesar Rp.
2.519.417.212.450,00. Berdasarkan data diatas maka dapat kita
ketahui besarnya ratio perbandingan antara belanja Pengembangan
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Sumber Daya Manusia terhadap belanja pegawai di lingkungan

Pemerintah Kota Batam dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun adalah

sebesar 0,70 %, atau dapat dirincikan pada table berikut ini :

Tabel 2.10 Perbandingan Rasio Realisasi Anggaran Pengembangan SDM
Dengan Anggaran Belanja Pegawai Kota Batam Tahun 2017 s/d

2019
e ANGGARAN ANGGARAN RASIO
NO pnoonmay PENGEMBANGAN BELANJAPEGAWAI ANGGARAN

SDM (Rp) (Rp) (%)

1 2017 5.736.487.100.00 |  750.182.482.840,00 0.76
2 2018 4.459.608.360,00 | 865.739.436.560,00 0,52
3 2019 7.352.736.005,00 | 903.495.293.050,00 0,81
JUMLAH | 47 548.831.474,00 | 2.519.417.212.450,00 0,70

Namun jika kita bandingkan realisasi anggaran pengembangan

sumber daya manusia terhadap belanja APBD Kota Batam dari periode
2017 s/d 2019 dapat dijelaskan sebagai berikut. Tahun 2017 realisasi
anggaran pengembangan SDM sebesar Rp. 5.736.487.109.00

dibandingkan dengan APBD Kota Batam tahun 2017 sebesar Rp.
2.225.121.485.774,77 adalah sebesar 0,26%. untuk tahun 2018
dengan realisasi anggaran pengembangan SDM sebesar Rp.
4.459.608.360,00 dibandingkan dengan APBD Kota Batam tahun 2018
sebesar Rp. 2.381.523.875.914,02 adalah sebesar 0,19%, sedangkan
untuk tahun 2019 dengan realisasi anggaran pengembangan SDM
sebesar Rp. 7.352.736.005,00 dibandingkan dengan APBD Kota Batam
tahun 2019 sebesar Rp. 2.531.917.988.612,87 adalah sebesar 0,29%.
Berdasarkan data diatas maka dapat kita ketahui besarnya rata-rata

ratio perbandingan antara belanja Pengembangan Sumber Daya

Manusia terhadap belanja APBD Kota Batam dalam kurun waktu 3

(tiga) tahun adalah sebesar 0,25%, atau dapat dirincikan pada table

berikut ini :
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Tabel 2.11 Perbandingan Rasio Realisasi Anggaran Pengembangan SDM
Dengan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kota
Batam Tahun 2017 s/d 2019

ANGGARAN PENGEMBANGAN APBD (Rp) ANGGARAN
SDM (Rp) (%)

! 2017 5.736.487.109,00 | 2.225.121.485.774,44 Lo
2 2018 4.459.608.360,00 | 2.381.523.875.914,02 i
? 201s 7.352.736.005,00 | 2.531.917.988.612,87 029
TOTAL 17.548.831.474,00 | 7.138.563.350.301,33 525

Dari rincian table Perbandingan Rasio Realisasi Anggaran
Pengembangan SDM Dengan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) Kota Batam Tahun 2017 s/d 2019 di atas, dapat dijelaskan bahwa
Pemerintah Kota Batam selama kurun waktu tiga tahun telah melaksanakan
penganggaran sesuai dengan PERMENDAGRI Nomor 64 Tahun 2021
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2021, dimana setiap Kabupaten/Kota diwajibkan
mengalokasikan Anggaran Pengembangan SDM sebesar 0,16 % dari jumlah
Anggaran Pendapatan Belanja Daerahnya masing-masing.




BAB III
ANALISIS PERMASALAHAN DAN

PERUMUSAN ISU STRATEGIS

A. ANALISIS PERMASALAHAN

Untuk menganalisa permasalahan vyang dihadapi dalam
pengembangan SDM yang profesional dilingkungan Pemerintah Kota
Batam melalui pendekatan Analisis SWOT ( Strenght, Weakness ,
Opportunities, threats) dengan penjelasan sebagai berikut :

1. KEKUATAN (STRENGTH)

a. APBD Kota Batam telah mengikuti amanat PERMENDAGRI Nomor
64 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 yang
menyatakan bahwa, sekurang-kurangnya 0,16% (nol koma enam
belas persen) dari total belanja daerah dialokasikan bagi pemerintah
kabupaten/kota untuk pengembangan SDM.

b. Adanya komitmen yang tegas dalam Rancangan RANPERDA
RPJMD Kota Batam 2021-2026 pada misi yang kelima yaitu
Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik, Responsif, Efektif
dan Efisien berbasis teknologi informasi dalam meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat

c. Jumlah ASN PEMKO Batam yang telah menyelesaikan pendidikan
S1/DIV sampai S3 berjumlah : 4.411 orang dari total 5.785 ASN atau
76,24 % ASN di lingkungan Pemerintah Kota Batam.

d. Adanya RPJMD Kota Batam 2021-2026 yang memuat program
pengembangan SDM berkelanjutan atau kegiatan pengembangan
SDM sebagai acuan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya.

e. Adanya kepemimpinan yang kuat (strong leadership) dari Walikota
Batam dalam mengembangkan SDM aparatur sesuai dengan

tuntutan zaman dan kebutuhan.
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KELEMAHAN (WEAKNESS)

1.

Terjadinya penyesuaian peraturan tentang pengembangan kompetensi
secara nasional sehingga ASN memerlukan diklat kompetensi
sertifikasi sesuai peraturan yang berlaku. (Penyetaraan Jabatan Eselon
IV ke Jabatan Fungsional).

Pengembangan Kompetensi 20 JP masih perlu perhatian untuk
ditingkatkan dalam pengembangan SDM Kota Batam.

Adanya kewajiban profesi tertentu disyaratkan untuk bersertifikat dalam

menjalankan tugasnya.

PELUANG (OPPORTUNITY)

1.

2.

Remadisi. Pesgembiangarn SDM Kot Batan 2022-2026

Adanya dukungan dari Pemerintah Pusat dalam pengembangan SDM
di daerah, antara lain PERMENDAGRI Nomor 64 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2021.

Adanya dukungan dari Kementerian/Lembaga memilih Kota Batam
sebagai lokasi pelaksanaan diklat karena letaknya yang strategis dan
Batam sebagai Kota MICE.

Adanya website yang sudah dibangun oleh Pemerintah Kota Batam
sebagai sarana media informasi dalam pengembangan SDM ASN Kota
Batam.

Adanya perkembangan teknologi dan penyesuaian SOP dari
pemerintah pusat yang harus diimbangi dengan peningkatan kualitas
SDM pada Perangkat Daerah tertentu.
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ANCAMAN (THREAT)

1. Adanya refocusing anggaran untuk mendukung penanganan bencana
Pandemi Covid-19.

2. Terjadinya perubahan penerimaan APBD Kota Batam baik berasal dari
dana transfer daerah dari pemerintah pusat dan pendapatan asli daerah
(PAD).

B. PERUMUSAN ISU STRATEGIS

Melihat dari hasil analisis SWOT bahwa Pemerintah Kota Batam
dalam pengembangan SDM aparaturnya memiliki kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang jika dikombinasikan untuk
menghasilkan strategi dalam pengembangan SDM aparatur.

Berdasarkan analisa diatas, perumusan isu strategis adalah :

1. Adanya komitmen yang tegas dalam Ranperda RPJMD Kota
Batam 2021-2026 pada misi yang kelima yaitu Mewujudkan Tata
Kelola Pemerintahan yang Baik, responsif, Efektif dan Efisien
berbasis teknologi informasi dalam meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat.

2. Pengembangan Kompetensi 20 JP masih perlu perhatian untuk
ditingkatkan dalam pengembangan SDM Kota Batam sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 Tentang
Manajemen Pegawai Negri Sipil.

3. Adanya refocusing anggaran untuk mendukung penanganan
bencana Pandemi Covid-19 yang dilakukan Pemerintah Kota
Batam, sehingga anggaran untuk pengembangan SDM

memerlukan penyesuaian.
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4. Dengan adanya penyesuaian peraturan tentang pengembangan
kompetensi secara nasional sehingga ASN memerlukan diklat
kompetensi  sertifikasi sesuai peraturan yang berlaku.
(Penyetaraan Jabatan Eselon IV ke Jabatan Fungsional).

5. Perlunya peningkatan kualitas SDM pada Perangkat Daerah
tertentu dalam menghadapi perkembangan teknologi dan
penyesuaian Standar Operasional Prosedur (SOP) dari

pemerintah pusat.
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BAB IV RENCANA AKSI

Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang
profesional, akuntabel, transparan dan mengayomi, maka Pemerintah Kota
Batam telah menyusun Rencana Aksi Pengembangan Sumber Daya
Manusi Kota Batam Tahun 2022 s/d 2026. Dalam bab ini akan dijelaskan
mengenai rencana strategis melalui program, kegiatan, sub kegiatan dan
anggaran rencana aksi pengembangan sumber daya manusia. Pada tahun
2022 Pemerintah Kota Batam dalam Rencana Aksi Sumber Daya
Manusianya telah mengalokasikan Anggaran sebesar Rp. 13.605.985,400,-
untuk tahun 2023 sebesar Rp. 13.143.256.000,- untuk tahun 2024 sebesar
Rp.12.378.325.000,-, untuk tahun 2025 sebesar Rp.13,434.745.000,- dan
untuk tahun 2026 sebesar Rp. 12.317.061.000,-. Penjelasan sebagaimana
tersebut diatas, diuraikan dalam matriks sebagaimana tercantum dalam
tabel berikut :
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BAB V PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas maka ada 3 (tiga) strategi yang
ditawarkan untuk Pengembangan SDM Aparatur di Pemerintah Kota
Batam adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan sistem manajemen mutu aparatur melalui
pengembangan SDM.

2. Memanfaatkan teknologi informasi dalam pengembangan SDM
aparatur seperti penggunaan metode pelatihan online yang dapat
menghemat anggaran dan mendatangkan berbagai tenaga ahli
yang profesional dalam mendukung pengembangan SDM.

3. Bekerjasama dengan Kementerian/Lembaga dan Perguruan Tinggi
serta Dunia Usaha dalam melaksanakan pengembangan SDM.

B. REKOMENDASI

a. Pelaksanaan pengembangan SDM Aparatur di lingkungan
Pemerintah Kota Batam harus dilaksanakan secara selektif yang
fokus pada OPD terkait yang membutuhkan kompetensi teknis
tertentu dalam rangka memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM)
dan Standar Operasional Prosedur (SOP).

b. Membangun jaringan (networking) kerjasama Pemerintah Kota
Batam dengan Kementerian/Lembaga dan perguruan tinggi serta
dunia usaha dalam hal pengembangan SDM ASN.

c. Meningkatkan peran teknologi informasi dan media sosial dalam

pengembangan SDM di Kota Batam.
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DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Pemerintah Nomr 5 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintahn Nomor 46 Tahun 2007 Tentang Kawasan Perdagangan
Bebas Dan Pelabuhan Bebas Batam

Peraturan Pemerintah Nomor 62 tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2007 tentang Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam, Sebagian besar
Wilayah Kota Batam merupakan Kawasan Strategis Nasional (KSN).

Peraturan Pemerintah Nomor 67 tahun 2021 tentang Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Batam Aero Technic dan Peraturan Pemerintah Nomor
68 tahun 2021 tentang Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Nongsa.

Peraturan Pemerintah nomor 17 tahun 2020 pasal 203 ayat 4 tentang
Pengembangan Kompetensi 20 JP per tahun.

RPJMD Kota Batam Tahun 2016 — 2021.
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